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Abstract / Abstrak

Indonesia is facing a demographic bonus with peaks expected in 2030 and 2045, which is
both an opportunity and a challenge for human resource development. However, this
demographic bonus is threatened by the high prevalence of smoking among students,
which has an impact on health and the economy. This study aims to analyze the Tobacco
Control strategy implemented by the Muhammadiyah Student Association (IPM) Central
Java as an intelligence movement towards Indonesia Emas 2045. The research method
uses Theory of Change (ToC) and Logical Framework (Logframe) to design, monitor,
and evaluate the program. The main programs include Tobacco Control Camp (TCC),
Taruna Melati Thematic, and Fortasi, which are designed to educate students about the
dangers of smoking, form peer mentors, and create anti-smoking communities. The
results showed that the program succeeded in increasing students' awareness about the
dangers of smoking, reducing smoking prevalence, and forming change agents at the
community level. The expected long-term impact is a reduction in the burden of smoking-
related diseases, an improvement in the quality of human resources, and a contribution
to the achievement of the 2045 Golden Indonesia vision. This program serves as an
effective model for other student organizations in addressing the problem of smoking
among adolescents

Indonesia menghadapi bonus demografi yang puncaknya diperkirakan terjadi pada tahun
2030 dan 2045, yang menjadi peluang sekaligus tantangan bagi pembangunan sumber
daya manusia. Namun, bonus demografi ini terancam oleh tingginya prevalensi merokok
di kalangan pelajar, yang berdampak pada kesehatan dan ekonomi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis strategi Tobacco Control yang diimplementasikan oleh
Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) Jawa Tengah sebagai gerakan pencerdasan
menuju Indonesia Emas 2045. Metode penelitian menggunakan Theory of Change (ToC)
dan Logical Framework (Logframe) untuk merancang, memantau, dan mengevaluasi
program. Program utama meliputi Tobacco Control Camp (TCC), Taruna Melati
Tematik, dan Fortasi, yang dirancang untuk mengedukasi pelajar tentang bahaya rokok,
membentuk pendamping sebaya, dan menciptakan komunitas anti-rokok. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program ini berhasil meningkatkan kesadaran pelajar tentang
bahaya rokok, mengurangi prevalensi merokok, dan membentuk agen perubahan di
tingkat komunitas. Dampak jangka panjang yang diharapkan adalah pengurangan beban
penyakit terkait rokok, peningkatan kualitas SDM, dan kontribusi terhadap pencapaian
visi Indonesia Emas 2045. Program ini menjadi model efektif bagi organisasi pelajar
lainnya dalam mengatasi masalah merokok di kalangan remaja
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Pendahuluan
Indonesia  diperkirakan ~ akan
menghadapi  bonus  demografi  pada
beberapa tahun yang akan datang,
puncaknya terjadi pada tahun 2030 dan

2045 mendatang (Arum dkk., 2023).

produktif  menjadi

(Falikhah, 2017).

Melimpahnya sumber daya manusia di usia
peluang
tantangan bagi masyarakat dan negara

sekaligus

Indonesia juga memiliki cita-cita
emas pada tahun 2045 dimana kemerdekaan
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Indonesia menginjak usia 100 tahun. Dalam
poin  pembangunan  manusia  serta
penguasaan ilmu terdapat beberapa poin
yang misi yaitu percepatan pendidikan
rakyat, peningkatan peran kebudayaan
dalam pembangunan, peningkatan
sumbangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dalam pembangunan, peningkatan derajat
kesehatan dan kualitas hidup rakyat, serta
reformasi  ketenagakerjaan  (Bappenas,
2019).

Akan tetapi, bonus demografi
masih dibayangi dengan permasalahan
kesehatan yang disebabkan oleh rokok.
Salah satu kasus kesehatan yang menjadi
fokus di Jawa Tengah adalah kasus TBC
(Tuberkulosis). Persebaran kasus TBC di
berbagai Kabupaten se-Jawa Tengah cukup
beragam. Kasus TBC yang cukup tinggi
yang salah satunya disebabkan oleh
konsumsi rokok (Trisnawati, 2018).

Penelitian Center of Indonesia’s
Strategic Development Initiatives (CISDI)
pada 2019 menunjukkan bahwa konsumsi
rokok dapat menyebabkan kerugian
ekonomi terutama kesehatan dan ketahanan
keluarga sebesar Rp 27,7 triliun. Selama
tahun 2019, BPJS-K telah mengalokasikan
setidaknya Rp10,5 triliun hingga Rp15,5
triliun untuk menambal biaya kesehatan
penyakit terkait rokok yang mencapai
Rp17,9 triliun hingga Rp27,6 triliun. Biaya
rawat inap dan rujukan menjadi komponen
pembiayaan tertinggi mencapai 49 persen
hingga 51 persen dari total beban biaya.

Dari angka tersebut, penyebab
sebagian  defisit  program  Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) adalah penyakit
yang timbul akibat rokok selama beberapa
dekade ke belakang. Angka tanggungan
BPJS-K tersebut mewakili sekitar 61,76
hingga 91,8 persen dari biaya defisit total
JKN (CISDI, 2019).

Jumlah produksi batang rokok di
Indonesia mencapai 318,15 miliar batang
pada tahun 2023. Jumlahnya menurun
1,78%  dibandingkan pada  tahun
sebelumnya yang sebesar 329,90 miliar
batang (Mustajab, 2024). Meskipun jumlah
produksi rokok telah menurun, namun rata-
rata konsumsi per kapita rokok mingguan
nasional masih tinggi, yaitu di angka 13,4
(BPS, 2024).

Tingginya produksi dan konsumsi
ini membuat industri rokok harus gencar
mencari konsumen dan pelanggan baru
yang akan setia mengkonsumsi produk
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mereka, maka dengan melakukan berbagai
cara mereka memasarkan produknya yaitu
dengan melaksanakan iklan, promosi, dan
sponsor rokok (Suatan & Irwansyah, 2021).

Perokok remaja menjadi faktor
penting dalam perkembangan industri
rokok dalam 50 tahun terakhir. Perokok
remaja adalah satu-satunya sumber perokok
pengganti. Jika para remaja tidak merokok
maka industri akan bangkrut (Almaidah
dkk., 2020).

Salah satu faktor utama
penghambat perkembangan, baik secara
fisik maupun psikis adalah rokok. Sekitar
78% perokok di Jawa Tengah sudah mulai
merokok di usia sebelum 19 tahun (BPS,
2024). Bahkan, sepertiga dari jumlah
tersebut sudah memulainya pada saat umur
10 tahun. Rokok yang masih diedarkan
secara bebas dengan limitasi yang longgar
banyak menarget remaja dan pelajar
sebagai sasaran konsumen utama.

| Gamvbar 1.' Perséntase Perokok Usia
14-25 tahun di Provinsi Jawa Tengah.
Sumber: BPS Jawa Tengah, 2023 (diolah)

Pada tahun 2022, jumlah penduduk
yang merokok pada usia 15-24 tahun di
Provinsi Jawa Tengah memiliki rata-rata
sebesar 20,8%. Berselang satu tahun pada
2023, angka ini meningkat menjadi
21,11%. Angka tertinggi perokok usia
muda di daerah terdapat di Kabupaten
Temanggung, dengan angka mencapai 40%
usia muda sebagai perokok, disusul
Kabupaten Wonosobo dengan angka 35%.
Proporsi terbanyak perokok di Jawa Tengah
disumbang oleh penduduk berjenis kelamin
laki-laki, di mana persentase penduduk
muda laki-laki yang merokok mencapai
40%, dibandingkan dengan perempuan
muda perokok yang hanya berjumlah 0,6%
dari total populasi.

Jenis kelamin perempuan
menunjukkan minat terhadap larangan
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merokok di seluruh komunitas, dengan
tingkat paparan yang tinggi terhadap asap
rokok dan kesadaran akan risikonya
terhadap kesehatan (Nichter dkk., 2010).
Akan tetapi, perempuan kurang memiliki
kepekaan dan kekuatan dalam mengontrol
tingkat paparan rokok dari luar.

Implikasinya, paparan dini dan
kecanduan nikotin dapat berdampak negatif
pada perkembangan otak dan memiliki
implikasi ~ besar  untuk  penggunaan
tembakau di masa depan serta bahaya
terkait merokok. berbagai macam penyakit
di mulut seperti periodontitis (infeksi pada
gusi), penyakit kerongkongan seperti
faringitis (infeksi faring) dan laringitis
(infeksi laring), serta penyakit yang paling
marak adalah Tuberculosis dan dampak
vital dari merokok adalah terkena penyakit
kanker paru-paru (Gobel, 2020).

“Gam'bar 2 Peréebaran Penemuan
Kasus TBC di Provinsi Jawa Tengah.
Sumber: BPS Jawa Tengah, 2023 (diolah)

Dilihat dari data spasial persebaran
perokok usia  14-25 tahun  yang
dikomparasikan dengan data persebaran
temuan kasus TBC di Jawa Tengah pada
tahun 2023, ditemukan korelasi bahwa
daerah dengan jumlah penduduk muda
perokok yang rendah (10-17%) jarang
ditemukan kasus TBC jika dibandingkan
dengan daerah yang memiliki tingkat
perokok muda yang tinggi (di atas 25%).

Kebijakan sekolah bebas asap
rokok juga sering kali tidak efektif dalam
mengurangi  prevalensi  merokok di
kalangan remaja (Hewer, 2020). Langkah
yang tepat untuk mengatasi perokok remaja
dan pelajar adalah berkolaborasi dengan
siswa agar dapat meningkatkan efektivitas
kebijakan anti-rokok.

Intervensi edukasi hidup bebas asap
rokok dengan intensitas singkat lebih
efektif dilakukan dalam mengurangi risiko
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untuk tidak merokok (Tong dkk., 2018).
Intervensi yang dilakukan adalah melalui
program pencerdasan. Program Remaja
Bebas Asap Rokok secara efektif
meningkatkan pengetahuan remaja tentang
bahaya merokok, sikap terhadap
pengendalian tembakau, dan praktik untuk
mempromosikan  penghentian  merokok
(Chung dkk, 2019).

Gerakan pencerdasan yang
dilakukan  melibatkan berbagai pihak
berkepentingan dan unsur masyarakat,
sehingga program pengurangan rokok bisa
lebih menjaring berbagai unsur sosial dan
holistik (Kegler dkk., 2023). Koalisi
komunitas dapat secara efektif
mempromosikan kebijakan bebas asap
rokok dan kesadaran kesehatan publik
dalam berbagai konteks sosial politik.

Dengan melihat fenomena di atas,
Ikatan Pelajar Muhammadiyah Jawa
Tengah sebagai organisasi yang basis
masanya adalah pelajar, berusaha untuk
menyikapi masalah tersebut secara serius.
SDM vyang unggul merupakan salah satu
kunci keberhasilan dari Indonesia Emas
2045. Maka perlu ada tindakan nyata salah
satunya melalui program pencerdasan
Komunitas Sehat Tanpa Rokok (Tobacco
Control).

Metodologi Penelitian

Pencerdasan mengenai Tobacco
Control pelajar merupakan langkah nyata
yang dilakukan untuk dapat memberikan
pemahaman dan wawasan kepada Pelajar
dalam penting mengurangi atau bahkan
sampai pada titik berhenti merokok.
Penelitian dalam penyusunan agenda aksi
dilakukan menggunakan alat bantu Metode
Theory of Change dan Logical Framework.

Theory of Change (ToC) adalah
alat tentang bagaimana dan mengapa
tindakan dalam sebuah proyek atau
program akan menciptakan perubahan dan
dampak positif (Dhillon & Vaca, 2018).
ToC merupakan metode yang efektif untuk
digunakan dalam komunitas karena bersifat
spesifik untuk proyek dan mendukung
evaluasi (Reinholz & Andrews, 2020). ToC
memiliki  sistematika  berupa input,
activities, output, outcome, dan impact.

Logical Framework atau Kerangka
Kerja Logika (Logframe) adalah alat
perencanaan yang digunakan  untuk
merancang, memantau, dan mengevaluasi
proyek. Logframe merupakan matriks yang
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memberikan gambaran umum tentang Activitie | Agenda atau Tindakan yang
tujuan, aktivitas, dan hasil yang diharapkan s dilakukan
dari suatu proyek. Logframe juga sebuah - -
metode yang efektif digunakan oleh LSM Penguraian agenda atau tindakan
untuk  mengelola  kegiatan  karena yang dilakukan pada saat TCC adalah
dipengaruhi oleh sistem dan manajemen dengan menggunakan silabus pada tabel
berdasarkan tujuan (Martinez & Cooper, berikut:
2020). Aktivit | Pokok | Metode | Hasil

as Bahasa | Pembel | Akhir
Hasil dan Pembahasan n ajaran

Program  pencerdasan  kepada

perokok pelajar memiliki berbagai tahapan Orienta | Pengen | Brainst | Peserta

dalam pelaksanannya, yaitu mulai dari Sl alan orming, mgmaha

program Tobacco Control Camp, Taruna Progra | progra Dlsku§|, mi alur

Melati Tematik, Fortasi hingga m m  dan | Mappin | program

pembentukan komunitas pelajar antirokok. ?l;?:an g ?&Zann

Tobacco Control Camp kejpada a.J Y
Tobacco Control Camp adalah peserta

sebuah program atau kegiatan yang progra

dirancang untuk mengedukasi masyarakat, m

khususnya anak muda, tentang bahaya

merokok dan  dampaknya terhadap Materi | Memba | Andrag | Peserta

kesehatan. Program ini dilakukan dengan . has ogl, mgmaha
. S “Temb | Mengen | Present | mi
menggabungkan berbagai aktivitas yang em ai asi bagaima
interaktif dan  menyenangkan, seperti akau histori . gaima
O ) dan istoris | Dialog | na sisi
diskusi  kelompok, permainan  peran, -
. . . Asal tembak historiny
simulasi, dan kampanye kreatif. | au di a
Tujuannya adalah agar peserta tidak Mula » | indones tembaka
. Rokok” | ! .
hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi ia dan u di
juga termotivasi untuk menjadi agen alih indonesi
perubahan di komunitas mereka. Camp ini fungsin a pun
juga bisa menjadi wadah bagi generasi ya dengan
muda untuk bekerja sama dalam sebagai rokokny
menciptakan lingkungan yang lebih sehat bahan a.
dan bebas dari paparan rokok. Memiliki rokok.

tujuan untuk membentuk tim

pendampingan perokok pelajar. Program Materi | Memba | Andrag | Peserta

dievaluasi menggunakan metode Theory of 2 has ogt, memaha
Change: “Bahay mengen Pr_esent mi

a ai asi, bagaima
Inpu | Masukan atau Resource yang Terseb | bagaim | Dialog na  sisi
t dibutuhkan untuk program unyi di | ana sisi negatif

Sumber daya utama yang menjadi balik | negatif rokok

pondasi dalam pelaksanaan program TCC Asap” | TOKOK dan
adalah Jaringan. Jaringan stakeholder yang beserta asapnya.
sebagai pemangku kebijakan menjadi aset asapnya
utama dalam melaksanakan TCC. Jaringan pada
eksternal berupa NGO atau LSM juga Sist
menjadi aset utama pelaksanaan program. kesehat
Terdapat beberapa Jaringan Stakeholder an
Pemerintah, di antaranya Dinas Pemuda, Materi | Memba | Andrag | Peserta
Dinas Kesehatan, Komisi E DPRD Prov. 3 has 0gi, memaha
Jawa Tengah dan jaringan NGO atau LSM “Regul | mengen | Present | mi
berupa Komnas Pengendalian Tembakau asi dan | ai asi, bagaima
dan Yayasan Lentera Anak. Pengen | bagaim | Dialog na
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Aktivit
as

Pokok Metode | Hasil
Bahasa | Pembel | Akhir
n ajaran

Si perokok.
sebuah
gerakan
pendam
pingan
atau
advokas
i teman
sebaya
kepada
teman
yang
meroko
k

Outpu

Hasil dan Indikator

Indikator menjadi sebuah data valid

yang dapat dilihat dan dijadikan acuan
sebagai dasar berhasilnya sebuah agenda.

Dalam

Tobacco Control Camp terdapat

indikator sebagai berikut:

1.

Berkolaborasi dan  Berjejaring
seminimal mungkin satu NGO atau
LSM dan satu  stakeholder
pemerintahan.

Peserta yang mengikuti berusia
sekitar 14 — 21 Tahun.

Peserta yang mengikuti berjumlah
total 25 - 30 peserta.

Campaign Media Sosial sebagai
luaran masing-masing acivities.

Pengumpulan ~ Resume  setiap
activities berbasis Konten Media.

Outcom | Perubahan atau Hasil Jangka

e

Menengah

Aktivit | Pokok Metode | Hasil
as Bahasa | Pembel | Akhir
n ajaran
dalian | ana regulasi
Temba | kebijak tembaka
kau” an u di

pemerin indonesi

tah dan a

regulasi

nya

yang

berkaita

n

dengan

rokok
Materi | Memba | Andrag | Peserta
4 has ogi, memaha
“Indon | Mengen | Present | mi
esia ai asi, bagaima
Emas bagaim | Dialog | na
2045 | ana indonesi

potensi a emas

indones 2045

ia Emas

2045
Anjang | Progra | Dialog | Peserta
sana m Interakt | mendapa

kunjung | if tkan

an wawasa

komuni n

tas, langsung

kelomp dari para

ok aktivis

ataupun pengend

masyar ali

akat tembaka

yang u/rokok

dekat

dengan

tembak

au dan

aktivita

S

Pengen

dalian

Rokok
Works | Berdial | Dialog | Peserta
hop og dan | Interakt | dapat
“Menja bertuka | if merumu
di r o fikir skan
Teman | guna pendam
Sebaya membu pingan
Peroko | at teman
K formula sebaya

Dampak atau perubahan jangka

menengah berfokus pada perubahan yang
dapat dihasilkan melalui aktivitas pasca
program akan tetapi masih dalam satu fase
periodik tertentu.

1.

Terbentuknya Rangers atau para
pendamping sebaya setidaknya
setengah dari jumlah total peserta.

Melakukan pendampingan-
Penyadaran kepada pelajar-perokok
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sedikitnya terdapat satu pelajar.

3. Terbentuknya Komunitas Teduh,
sebagai tempat berkumpul para
rangers anti rokok

Impact Perubahan yang terjadi
dalam  jangka panjang
(dalam konteks ini terjadi
dalam jangka satu periodik
program)
Fase akhir daripada aktivitas

Tobacco Control Camp adalah memastikan
dengan data terukur bahwa terdapat
pengurangan jumlah perokok pelajar
berdasarkan kegiatan campaign digital dan
pendampingan nyata para Rangers.

Tobacco Control Camp
dilaksanakan dalam sistem periodik. Satu
periodik terhitung satu semester atau enam
bulan lamanya. Dalam satu periodik
terdapat 4 Fase yang meliputinya: Fase
Pelaksanaan Pelatihan, Fase Perumusan
Formula Rangers, Fase pendampingan-
penyadaran, Fase evaluasi.

Tabel 2. Timeline Pelaksanaan TCC

Taruna Melati Tematik dan Fortasi

Taruna Melati merupakan
perkaderan utama di lkatan Pelajar
Muhammadiyah. Umumnya Taruna Melati
menjadi Proses internalisasi nilai islam dan
ideologi, serta juga penanaman wawasan
dan skill yang memang diperlukan.
Sedangkan  Taruna  Melati  Tematik
merupakan bentuk turunan lebih tematis
daripada dengan Taruna Melati itu sendiri.
Pemberian identitas tematik
memberikannya format lebih khusus dalam
membahas satu atau dua topik secara
mendalam tanpa melupakan unsur utama
taruna melati itu sendiri.

Sedangkan  Fortasi  merupakan
akronim dari Forum Taaruf dan Orientasi.
Merupakan forum pengenalan siswa baru
sekolah muhammadiyah terhadap
lingkungan  sekolah dan lingkungan
pesyarikatan muhammadiyah. Momentun
ini menjadi momentum penting karena
gerbang awal perkaderan muhammadiyah
dan IPM salah satunya melalui fortasi.
disisi lain sebagai gerbang kaderisasi,
fortasi juga difungsikan sebagai forum
pencerdasan karena didalamnya terdapat
penyampaian materi yang berkualitas.
Kedua program ini diimplementasikan
mengguanakan Logical Framework.

Goals | Tujuan Utama

Tujuan utama yang akan dicapai
pada Taruna Melati Tematik adalah
internalisasi nilai Islam dan

Muhammadiyah dan edukasi terkait
pengendalian  rokok  pada  peserta.
Sedangkan  tujuan Fortasi adalah

pengenalan lingkungan Muhammadiyah
kepada siswa baru yang disisipkan materi
pengendalian rokok.

Activitie | Agenda atau tindakan yang
S dilakukan

Waktu [ Activities Capaian
Januari | Pelaksanaan | Jumlah  dan
Camp, Kriteria
Workshop Peserta

dan memenuhi
Perumusan indikator.
Formula Formula
Rangers pendampinga
Rokok. n-penyadaran
olen Rangers
Rokok
Februar | Pelaksanaan Menyebarkan
i - Mei [ pendampinga [ manfaat
n-penyadaran | setidak-
berbasis tidaknya pada
kultural, 2 personalia
media digital [ yang sebagai
campaign. objek
Juni Evaluasi dan
Reformulasi
taktis agenda
TCC yang
menganggu
pasar

Aktivitas yang dilakukan di
antaranya seperti penyampaian materi,
diskusi, serta dialog dengan materi yang
spesifik berkaitan dengan tembakau dan
rokok.

Capaian | Hasil akhir yang diukur
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Kader atau peserta pelatihan kader
Taruna Melati Tematik dan Fortasi
memiliki kesadaran terkait bahaya rokok.
Serta  menumbuhkan  ketertarikannya
terhadap pentingnya pengendalian
tembakau dan rokok.

Fortasi

Taruna Melati Rangers,
Tematik \ Tobaceo Control Komunitas
— Pengendali

Camp
Rokok

Gambar 3. Alur Pelaksanaan dan
Implementasi Tobacco Control Pelajar

Roadmap yang disusun oleh IPM
Jawa Tengah ini merupakan langkah-
langkah konkret dalam merespons dan
menanggulangi  dampak buruk  yang
ditimbulkan oleh kebiasaan merokok di
kalangan usia produktif, khususnya pelajar.
Dengan  perencanaan  strategis yang
berfokus pada penanganan langsung
melalui  edukasi, pendampingan, dan
kampanye, roadmap ini dirancang untuk
memastikan setiap langkah IPM terstruktur
dan sistematis. Langkah-langkah taktis ini
memberikan  dampak nyata  dalam
mengurangi  prevalensi  perokok  usia
produktif, sembari memastikan bahwa
gerakan pencerdasan yang dilaksanakan
dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan.

Tiga elemen utama dalam roadmap
ini adalah Taruna Melati, Tobacco Control
Camp, dan Rangers Komunitas Pengendali
Rokok, yang semuanya memiliki peran
krusial dalam mewujudkan gerakan Sehat
Tanpa Rokok. Taruna Melati menjadi
program internalisasi nilai, yang tidak
hanya membentuk Kkarakter tetapi juga
menanamkan wawasan mengenai bahaya
rokok. Tobacco Control Camp dirancang
untuk memberikan pengalaman edukasi
yang interaktif dan menyenangkan bagi
pelajar, agar mereka tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga termotivasi untuk
menjadi agen perubahan di komunitasnya.
Program ini juga membentuk tim
pendamping sebaya yang siap membantu
pelajar perokok untuk berhenti dan
meningkatkan kesadaran kesehatan mereka.

Rangers Komunitas Pengendali
Rokok menjadi unsur penting dalam
pengawasan dan pendampingan langsung
bagi para pelajar perokok. Para Rangers
dilatih untuk menjadi fasilitator yang
mampu  mendampingi teman sebaya,
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memimpin kampanye anti-rokok, dan
mengembangkan komunitas yang peduli
terhadap bahaya rokok. Dengan adanya
ketiga elemen ini, gerakan Sehat Tanpa
Rokok memiliki struktur yang kuat dan
berkelanjutan, sehingga program ini dapat
secara efektif ~mengurangi  kebiasaan
merokok di  kalangan pelajar dan
mendukung tercapainya bonus demografi
yang berkualitas pada Indonesia Emas
2045.

Simpulan

Alur Tobacco Control ini berfokus
pada upaya pencerdasan generasi muda,
khususnya pelajar usia produktif, untuk
mengatasi  kebiasaan  merokok yang
berpotensi menghambat pencapaian bonus
demografi dan target Indonesia Emas 2045.
Melalui program Komunitas Sehat Tanpa
Rokok, organisasi kepemudaan berperan
aktif dalam mengedukasi pelajar tentang
bahaya rokok dan dampaknya terhadap
kesehatan serta kualitas hidup di masa
depan. Dengan pendekatan yang holistik,
gerakan ini  menargetkan  perubahan
perilaku melalui edukasi dan intervensi
langsung menggunakan Tobacco Control
Camp, Taruna Melati Tematik, dan Fortasi
sebagai platform utama. Program ini
menggunakan metode Theory of Change
(ToC) dan Logical Framework (Logframe)
untuk memastikan efektivitas kegiatan,
mulai dari tahap input hingga dampak
jangka panjang.

Realisasi  dari ~ program ini
dilakukan dalam empat fase selama enam
bulan dalam satu periode program, meliputi
pelatihan, pendampingan, kampanye, dan
evaluasi. Fase-fase ini dirancang untuk
memberikan pemahaman mendalam kepada
peserta mengenai bahaya  merokok,
sekaligus memotivasi mereka menjadi agen
perubahan yang mampu mempengaruhi
lingkungan sekitarnya. Setiap fase diukur
dengan indikator kuantitatif seperti jumlah
peserta  yang terlibat,  keberhasilan
pendampingan, dan dampak kampanye
digital yang diselenggarakan.

Dalam jangka panjang, program ini
dapat memberikan dampak positif yang
signifikan. Pertama, pengurangan jumlah
perokok di kalangan pelajar diharapkan
dapat menurunkan angka prevalensi
penyakit terkait rokok, seperti TBC dan
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kanker  paru-paru, sehingga  beban
pembiayaan kesehatan nasional juga
berkurang. Kedua, peningkatan kesadaran
dan pengetahuan tentang bahaya merokok
di kalangan remaja akan berkontribusi
terhadap penciptaan generasi muda yang
lebih sehat, produktif, dan siap menghadapi
tantangan global. Pada akhirnya, hal ini
mendukung pencapaian bonus demografi
yang optimal dan mewujudkan visi
Indonesia Emas 2045 dengan SDM yang
unggul, berdaya saing, dan berkontribusi
maksimal bagi pembangunan bangsa.
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